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Abstract

The era of globalization has helped shape the character of children through the types
of shows that are often watched. Various shows resulted in the decline of morals in
children. The purpose of this study is to analyze the relationship between the animated
film Riko The Series on moral formation through the habituation method. This study
uses a qualitative descriptive approach through the description of each episode
in this animated film. The results of this study indicate that there is a relationship
between the animated film Riko The Series and the formation of morals in the form
of the habit of greeting, thanking, sorry and always saying tayyibah sentences. This
animated film is expected to be a guide for parents to educate their children.

Keywords: film Riko The Series; moral formation; relevance

Abstrak

Era globalisasi turut membentuk karakter anak melalui jenis tayangan yang sering
ditonton. Berbagai tayangan mengakibatkan kemerosotan akhlak pada anak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan film animasi Riko
The Series terhadap pembentukan akhlak melalui metode pembiasaan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui penjabaran dari setiap
episode pada film animasi ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara film animasi Riko The Series dengan pembentukan
akhlak yang berupa kebiasaan mengucapkan salam, terima kasih, maaf dan
senatiasa mengucapkan kalimat-kalimat tayyibah. Film animasi ini diharapkan
dapat menjadi tuntunan bagi orang tua dalam mendidik anaknya.

Kata kunci: film Riko The Series; pembentukan akhlak; relevansi
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter pada anak menjadi penting dilakukan agar dapat
mengembangkan nilai, sikap, serta perilaku budi pekerti pada diri anak.
Sebagaimana pernyataan bahwa pendidikan karakter ialah usaha dalam
pendidikan yang ditujukan guna membangun nilai-nilai etika pada diri
seseorang yang akan mampu diterapkan dalam kesehariannya (Aulia & Dewi,
2021). Penanaman pendidikan karakter pada diri anak tidak dapat dilakukan
secara singkat, namun dilakukan secara bertahap menggunakan berbagai cara,
salah satunya melalui pembiasaan. Proses pembiasaan penting dilakukan karena
ingatan anak masih labil sehingga kurang fokus dan cepat beralih pada hal yang
baru (Ihsani et al., 2019).

Penanaman pendidikan karakter sudah diterapkan, namun nyatanya
hasil yang didapatkan belum juga menunjukkan keberhasilan yang signifikan.
Hal ini dapat dilihat dari krisis akhlak pada peserta didik yang disebabkan
oleh tidak efektifnya pendidikan karakter baik di lingkungan rumah, sekolah,
maupun lingkungan sekitar (Soetari, 2014). Salah satunya adalah pendidikan
non formal melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) sebagai suatu lembaga
yang bergerak dalam aktivitas agamis (Amalia & Ulum, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada santri TPQ Al-
Ilham di Kecamatan Kartasura masih ditemukan adanya perilaku santri
yang bertentangan dengan nilai dalam Islam seperti berkata kasar, tidak
menghormati guru TPQ. Padahal Islam mengajarkan budi pekerti dan akhlak
yang tinggi sebagai tonggak dalam akidah Islam (Abidin, 2020). Maka dari
itu, krisis akhlak masih menjadi permasalahan yang cukup pelik dalam dunia
pendidikan. Dahlia et al., (2013) mengakui bahwa dunia pendidikan saat ini
hanya dapat menghasilkan manusia yang cerdas dan pandai, namun kurang
memperhatikan karakter peserta didik. Tidak sedikit anak yang cerdas namun
memiliki tutur kata kasar kepada orang yang lebih tua (Hanafi, 2017). Bahkan
beberapa dari mereka kurang memperhatikan adab terhadap guru. Hal ini
bertentangan dengan tujuan pendidikan dalam ajaran Islam yaitu mencetak
generasi yang bermoral dan berakhlak. Ulama salaf juga berpendapat bahwa
adab lebih penting daripada ilmu itu sendiri (Hidayat et al., 2018).
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Akhlak dalam Islam dipandang sebagai hal yang utama dan memiliki
kedudukan yang sangat penting. Akhlak adalah budi pekerti atau segala
sesuatu perbuatan yang telah menjadi suatu tingkah laku/watak (Nurhayati,
2014). Aspek akhlak antara lain meliputi (1) hati yang selalu bersyukur, (2) tidak
menyekutukan Allah swt, (3) ketaatan mutlak kepada Allah swt, (4) berbakti dan
berterimakasih kepada orang tua, (5) mendirikan salat, (6) mengajak kebaikan
dan mencegah kemungkaran, (7) merasakan adanya pengawasan Allah swt, (8)
bersyukur, (9) bersabar, (10) sederhana dan bersikap sopan dan santun, (11)
melembutkan suara (Rufidah et al., 2018).

Di era sekarang ini, akhlak cenderung terbentuk melalui tontonan dari
berbagai media digital. Film animasi merupakan salah satu media yang dapat
digunakan untuk menanamkan nilai karakter. Film sebagai media komunikasi
modern yang efektif untuk menghibur dan menyampaikan pesan agar dapat
merangsang dan mempengaruhi sikap, pola pikir dan wawasan bagi para
penontonnya (Sayekti, 2019). Selain sebagai hiburan, film yang baik adalah film
yang memiliki peran kultural dan pendidikan, terutama untuk peserta didik
(Sa’adah et al., 2022). Di Indonesia banyak ditayangkan film animasi anak, baik
yang ditayangkan di televisi maupun platform Youtube.

Salah satu film animasi kartun Islam yang berhasil diproduksi di
Indonesia yang memiliki peran dalam pendidikan dan banyak diminati oleh
peserta didik saat ini adalah Riko The Series. Kelebihan film animasi ini salah
satunya yaitu memunculkan karakter robot yang dapat memberikan penjelasan
mengenai keingintahuan Riko terhadap sesuatu. Selain itu, dalam film animasi
ini juga disajikan dengan ilustrasi gambar yang menarik. Riko The Series ini
ditayangkan di platform Youtube dan salah satu stasiun televisi yaitu RTV. Film
ini mengangkat konsep Edutainment, yaitu konsep edukasi dan entertaintment
(Rahmayanti et al., 2021). Film Riko The Series ialah film animasi yang dirilis
tanggal 9 Februari 2020 oleh rumah produksi Garis Sepuluh yang menjalin
kerjasama dengan mahasiswa ITB, Fakultas Sains dan Teknologi. Film animasi
Riko The Series saat ini telah memproduksi hingga tiga season. Season 3 pada
film ini memiliki sembilan episode yang masing-masing durasinya 6.37 sampai
13.31 menit (Sa’adah et al., 2022).
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Film animasi ini didirikan oleh Teuku Wisnu, Arie Untung dan Yuda
Wirafianto dengan sasaran anak-anak yang berumur 7 — 15 tahun, namun
semua kalangan penonton dapat menonton film animasi ini karena disajikan
dengan alur cerita yang menghibur (Azziz et al., 2021). Akan tetapi, selain
sebagai hiburan edukatif atau edutainment yang mendidik, film animasi ini
juga menghadirkan konten sains terkait Al-Qur’an (Ilmu-ilmu Qur’an) di setiap
episodenya yang dikemas dengan baik, seperti mengenalkan tokoh ilmuwan
muslim serta pembiasaan adab atau etika dalam Islam. Tokoh utama dalam
animasi ini adalah Riko yang aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta
hal itu membuat dirinya selalu ingin bertanya dan suka melakukan eksperimen
berkaitan dengan lingkungan sekitarnya dan ditemani oleh sahabat robotnya
yang bernama Q110 (Wisnu & Untung, 2022).

Pembisaan adab yang diterapkan oleh keluarga Riko cukuplah menarik.
Tokoh Ayah dan Bunda dapat menjadi teladan karena mampu membentuk
keluarga berkarakter islami dan berpendidikan. Akan tetapi, pada era globalisasi
ini terdapat berbagai problematika pada adab yang dimiliki anak-anak sehingga
mengakibatkan deradikalisasi, maka perlu ditekankan kepada orang tua untuk
membiasakan akhlak kepada anak sejak dini sesuai dengan ajaran-ajaran Islam
yang berpedoman Al-Quran. Dengan demikian, manfaat adanya film Riko The
Series menjadi salah satu upaya menanamkan akhlak pada peserta didik karena
isi-isi atau content dalam film ini memiliki makna tersirat dari dialog-dialog antar
tokoh. Selain itu, dengan penelitian ini masyarakat umum khususnya orang
tua atau tenaga pendidik diharapkan lebih mengenal dan memahami tayangan
yang bernilai edukatif terhadap pendidikan karakter anak.

Penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi penelitian sebelumnya
mengenai relevansi film animasi Nussa yang menggunakan metode cerita,
peneladanan, dan pembiasaan yang dilakukan oleh (Bening, 2022). Sementara
pada penelitian ini hanya berfokus pada metode pembiasaan akhlak saja agar
lebih spesifik. Terkait hal tersebut, peneliti memilih season 3 yang meliputi
episode 1 sampai 9 karena season ini tergolong masih baru dan belum lama
dirilis. Serial Riko The Series telah merilis episode pertamanya pada season
3 ini yaitu tanggal 18 Maret 2022 di channel Youtube “Riko The Series”. Film
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animasi ini diharapkan menjadi sarana pembentukan akhlak pada anak melalui
tayangan yang bermakna. Kini, channel Youtube “Riko The Series” pada bulan
November 2022 mencapai sebanyak 1,84 juta subscriber dan salah satu episode
terbarunya yang berjudul “Tidur Siang Yuk” telah ditonton lebih dari 7 juta
penonton (Hyoguen & Wang, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah
yang diajukan adalah “Bagaimana keterkaitan film animasi Riko The Series
terhadap pembentukan akhlak melalui metode pembiasaan?”. Maka dari itu,
tujuan penelitian ini adalah menganalisis keterkaitan film animasi Riko The
Series terhadap pembentukan akhlak melalui metode pembiasaan. Peneliti
tertarik mengambil judul “Relevansi Film Animasi Riko The Series Season 3 terhadap
Pembentukan Akhlak dengan Metode Pembiasaan”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif (Bakri, 2014), dimana penelitian ini berisi penjabaran data-data yang
didapatkan dari film animasi Riko The Series Season 3 Episode 1-9. Pemilihan
season 3 dalam penelitian ini karena season 3 baru saja ditayangkan dan setiap
season memiliki topik tersendiri. Adapun data yang diambil dari film animasi
ini berupa pembiasaan adab pada tiga indikator yaitu indikator rutin, spontan,
dan keteladanan (Amin, 2015). Instrumen terpenting pada penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri, dimana data-data tersebut dikumpulkan menggunakan
teknik simak, catat, dan analisis berdasarkan isi/konten (Content Analisys) (Ahmad,
2018). Bagian yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa percakapan serta

adegan yang terdapat dalam setiap episode pada season 3 (Sayekti, 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Film animasi Riko The Series menjadi salah satu tayangan yang dapat
diteladani karena mengandung nilai-nilai akhlak. Berikut hasil identifikasi
aspek-aspek akhlak yang terdapat pada dialog film Riko The Series Season 3

antara lain;
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Tabel 1. Analisis Indikator Pembiasaan pada Dialog Riko The Series Season 3

No Indikator Episode Dialog
Pembiasaan
1 Rutin 1 * Ayah sama bunda minta maaf yang belum bisa kasih
hadiah buat ulang tahun Riko” (Isi Surat dari ayah dan
bunda)
2 Qio : “ Maafya Qiio... aku terlalu bersemangat nendang

bolanya. Riko ambil bolanya dulu ya.”
Qiio : “ Riko maafin Qiio ya Riko...”
3 Riko : “ Makasih Ayah,tapi...”
4 Bunda : * Assalamualaikum.”

Riko : “ Waalaikumsalam bunda.”
5 Kak Wulan : * Assalamualaikum.”

Qiio : “ Waalaikumsalam.”

6 Riko : “ Ya...maaf kak, soalnya habis beli ikan asin kita
main kapten kapal dan bajak laut.”

7 Ayah : “ Maaf, maaf, maaf...ya udah ayah isi sekarang
ya.”

9 Bunda : “ Wah..., makasih ya nak bunda yang paling
ganteng.”
Bunda : “ Alhamdulillah..., makasih ya sayang, makasih
juga Qiio.”

Bunda dan Riko : “ Bismika Allahumma ahya wa bismika
amuut, aamiin.”

2 Spontan 1 Kak Wulan : “ Gimana rasanya Riko, enak kan buatan
kakak ini.”

Riko : * Asin kak.” (Jujur)
Kak Wulan : “ Selamat ulang tahun ya Riko ini kakak
buatin lho kue coklat special buat Riko.”

Riko : “ Wawa makasih kak Wulan emang the best,
ngomong-ngomong kue nya gak asin kan kak.”

2 Q110 : “Eeh Riko udah sadar Alhamdulillah.”
Bunda : “Alhamdulillah Riko udah bangun.”
Bunda : “MasyaAllah.”
Riko : “InsyaAllah kuat ayah.”
Riko : “MasyaAllah, oo gitu yah.”

3 Q110 : “Allahuakbar. Itu tandanya Riko sayang sama anak
yatim. Riko tau nggak?”
Ayah : “lya, InsyaAllah ayah, bunda, kak Wulan, Riko bisa
ikut lebaran.”
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No Indikator Episode Dialog
Pembiasaan

4 Ayah : “Alhamdulillah masih ideal.”

Riko & Kak Wulan : “MasyaAllah, oh gitu.”

5 Kak Wulan : “ Ehehe, maaf ya bunda, tadi Wulan tiba-tiba
teriak gara-gara Riko nih. Masa mau makan pakai tangan
kiri, kan harusnya pakai tangan kanan.”

Riko : “ Masyaallah, ohh gitu.”

6 Riko : * Masyaallah, Ohh gitu.”

7 Riko : “ Alhamdulillah...udah enakan.”
Riko : “ Masyaallah...oh gitu.”

Ayah : “ Masyaallah.”

8 Ayah : “ Masyaallah.... Keren.”

9 Qiio : “ Bismillah.”

3 Keteladanan 1 Ayah : “Riko bangun nak.., ayo bangun kita salat subuh
nak.”
Riko : “Riko juga love ayah bunda.”
Riko : “Gapapa Q110.., Riko udah bersyukur kok punya
sahabat seperti Q110.”

2 Riko : “Ya nanti mainnya hati-hati biar nggak kena

tanaman dan jendela.”
Bunda : “Riko InsyaAllah tetap bisa dapat hadiah lebaran
kok, tapi biar Riko dapet pahala, niat puasanya karena
Allah sayang.., hadiah lebaran dari ayah bunda cuma
bonus aja.”

3 Riko : “Emmm, baju lebaran ini boleh Riko kasih ke
orang lain nggak?”

Ayah : “Ayah bersyukur sama Allah, punya anak sperti
Riko.”

4 Q110 : “... . Kalau semua bisa makan dengan gizi yang
seimbang, porsi yang cukup, dan tidak lupa berolahraga,
InsyaAllah bida membuat badan menjadi sehat dan
kuat.”

5 Bunda : “Makan apapun, harus tetap pakai tangan kanan
sayang.”

Q110 : “Riko, umat Islam diwajibkan makan dengan
tangan kanan.”

7 Q110:“Q110 coba jelaskan yaa.. Bismillah.”

Ayabh : “Riko.. Riko lagi sibuk? Sudah Salat?”

Ayah : “Riko lagi sibuk, jangn diganggu dulu.”
(Menghargai)
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No Indikator Episode Dialog
Pembiasaan

8 Q110 : “lya, salat itu memang harus dijaga , Riko. Harus
dijaga agar selalu tepat waktu dan diusahakan diawal
waktu. Karena, Allah senang dengan orang-orang yang
bisa menjaga waktu salat, apalagi kalau salatnya serius
dan tidak sambil main-main. Makin disayang Allah, Riko.”

9 Q110 : “Hehehe, sini Riko yang terusin.” (Membantu
menyapu)

Berdasarkan data pada tabel 1, terdapat tiga indikator pembiasaan yaitu
rutin, spontan, dan keteladanan. Pertama, indikator pembiasaan rutin meliputi:

Pertama, mengucapkan salam.
Kak Wulan : “Assalamu’alaikum.”

Q110 : “Wa’alaikumussalam.”

Dialog tersebut menunjukkan salah satu kewajiban seorang muslim
adalah mengucapkan salam ketika hendak masuk ataupun keluar rumah. Salam
merupakan kalimat do’a yang tercantum dalam Al-Qur’an dan merupakan
anjuran dari Rasulullah SAW, untuk meningkatkan rasa kasih sayang sesama
muslim (Ayunita NS et al., 2013). Hukum mengucapkan salam ialah sunah,
sedangkan menjawabnya merupakan suatu kewajiban, sehingga ketika bertemu
dengan sesame umat muslim dianjurkan mengucapkan salam (Rosyidah, 2019).

Kedua, berterima kasih.

Bunda : “Alhamdulillah.., makasih ya sayang. Makasih juga Q110.”

Ucapan terima kasih sebagai bentuk apresiasi terhadap bentuk
pemberian orang lain diterapkan dalam film animasi ini. Terima kasih tidak
hanya disampaikan oleh tokoh yang lebih muda saja, melainkan sebaliknya.
Pada penggalan dialog diatas tokoh Bunda menunjukkan ungkapan terima kasih
kepada tokoh yang lebih muda misalnya kepada Qiio dan Riko. Pembiasaan
dalam mengucapkan kata terimakasih dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk
mengaplikasikan nilai sopan santun yang berhubungan erat dengan pendidikan

karakter anak. Tidak hanya itu ucapan terimakasih kepada orang lain memiliki
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arti bahwa menghargai pemberian orang lain kepada kita dan jika diucapkan
pada saat yang tepat dapat menumbuhkan rasa bahagia (Sahidi & Musrifah,
2021).

Ketiga, minta maaf.

Riko : “Maaf ya Q110.. aku terlalu bersemangat nendang bolanya.
Riko ambil bolanya dulu ya.”

Mengakui kesalahan seringkali diselesaikan dengan kata maaf.
Berdasarkan penggalan dialog diatas, menunjukkan bahwa tokoh Riko
mengakui kesalahannya karena terlalu bersemangat ketika menendang bola.
Hal ini menandakan bahwa pembiasaan dalam mengucapkan kata maaf perlu
ditanamkan pada diri anak sejak dini, karena penggunaan kata maaf ini dapat
memberikan dampak positif terhadap anak misalnya anak tidak merasa malu
saat diingatkan namun anak dapat menerima perkataan dengan baik dan tanpa
rasa tersinggung (Juhaeni et al., 2020).

Kedua, indikator pembiasaan spontan yang meliputi:

Pertama, jujur.

Kak Wulan : “Gimana rasanya Riko, enak kan buatan kakak ini.”
Riko : “Asin kak.”

Mengungkapkan suatu kebenaran seringkali sulit untuk dilakukan oleh
beberapa orang, akan tetapi pada dialog tersebut menunjukkan bahwa Riko
mampu mengatakan secara jujur tentang apa yang ditanyakan oleh kakaknya.
Jujur merupakan salah satu unsur akhlak mulia kekuatan spiritual serta
kepribadian seseorang. Jujur juga merupakan pangkal keimanan seseorang
(Batubara, 2015).

Mengucapkan kalimat tayyibah

Bunda : “Alhamdulillah Riko udah bangun.”
Ayah : “lya, Insyaallah Ayah,Bunda,Kak Wulan,Riko bisa ikut lebaran.”
Riko : “Masyaallah, Ohh gitu.”
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Berbagai kalangan masyarakat era sekarang kurang memperhatikan
ucapannya. Tidak sedikit dari mereka menanggapi sesuatu hal yang spontan
dengan kata-kata kasar. Berbeda halnya dengan dialog-dialog dalam film ini
yang menyajikan kalimat-kalimat baik ketika menanggapi sesuatu yang spontan
salah satunya mengucapkan kalimat tayyibah. Kemampuan mengucapkan
kalimat tayyibah ini sebagai suatu bagian dari keterampilan yang wajib dimiliki

anak untuk membentuk karakter islami anak (Julianti,Syukri, & Astuti, 2014).
Bersyukur

Riko : “ Alhamdulillah. . .udah enakan.”

Rasa syukur yang terdapat dalam film ini tampak dari kebiasaan
mengucapkan salah satu kalimat tayyibah yaitu Alhamdulillah. Hal ini
ditunjukkan ketika tokoh mendapatkan sesuatu dari orang tuanya atau
mendapat nikmat dari Allah. Tokoh juga menunjukkan rasa syukur atas apapun
yang telah ditakdirkan seperti memiliki anak yang sholeh dan juga orang tua
yang dapat menjadi teladan. Syukur sebagai suatu bentuk sikap penerimaan
dan pujian terhadap Allah atas segala nikmat yang diberikan Allah, termasuk
juga melaksanakan berbagai perintahnya dan syukur ini menjadi karakter dalam
ajaran Islam (Hidayat, Rahmat, & Supriadi, 2019).

Ketiga, Indikator pembiasaan keteladanan pada animasi ini meliputi:

Menegakkan salat

Ayah : “Riko bangun nak.., ayo bangun kita salat subuh nak.”
Ayah : “Riko.. Riko lagi sibuk? Sudah Salat?”

Tokoh orang tua memberikan teladan yang baik dalam film ini
salah satunya dalam menjaga salat. Setiap waktu salat tiba orang tua selalu
mengingatkan anaknya. Orang tua juga senantiasa memberikan nasihat agar
melaksanakan salat di awal waktu dan tidak menunda-nunda. Salat memiliki
kaitan erat dengan perilaku seseorang karena salat dapat membentuk suatu
tingkah laku dalam melakukan suatu tindakan. Selain itu, dengan mendirikan

salat jiwa seorang muslim hakikatnya sedang berhubungan dengan sumber
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spiritual kepada sang pencipta (Kafrawi, 2018).
Melaksanakan ibadah hanya diniatkan kepada Allah

Bunda : “Riko InsyaAllah tetap bisa dapat hadiah lebaran kok, tapi
biar Riko dapet pahala, niat puasanya karena Allah sayang.., hadiah
lebaran dari ayah bunda cuma bonus aja.”

Berdasarkan dialog tersebut orang tua memberikan teladan bahwa
ibadah puasa yang dilakukan harus diniatkan kepada Allah, sedangkan hadiah
yang diberikan oleh orang tua hanyalah bonus. Maka dari itu, dalam Islam niat
penting dan sangat erat hubungannya dengan suatu amal perbuatan, karena
dengan niat yang ikhlas karena Allah disebut sebagai amal shaleh. Begitu
sebaliknya, jika niat berdasarkan pada niat yang tidak benar dan tidak karena
Allah, maka amal perbuatan itu tidak dapat diterima atau rusak segala sesuatu
yang dilakukan harus dipertanggungjawabkan kepada Allah. Maka, apapun
harus diniatkan hanya kepada Allah (Abu et al., 2021).

Bersedekah

Riko : “Emmm, baju lebaran ini boleh Riko kasih ke orang lain nggak?”

Harta yang diberikan Allah bukan semata-mata hanya miliki Kkita,
melainkan ada hak yang dimiliki oleh orang lain. Maka, memberikan sebagian
harta kepada yang lain merupakan suatu hal yang harus dilakukan untuk
memenuhi hak orang lain. Dialog diatas menjelaskan bahwa tokoh Riko ingin
memberikan baju lebarannya kepada orang lain karena merasa baju tahun lalu
masih bagus. Berdasarkan perilaku tersebut, dapat dijadikan teladan untuk
menunaikan hak orang lain dari harta yang kita miliki. Sedekah adalah suatu
pemberian dari seseorang secara ikhlas untuk mengharapkan ridha Allah baik
dari bentuk materi dan non materi yang diberikan kepada orang lain yang
membutuhkan yang memiliki manfaat akan menambah cinta dan keridhoan
Allah kepada setiap pelakunya (Jannati, 2021).

Nilai pembentukan akhlak pada film animasi Riko The Series Season 3

memperlihatkan relevansi yang ditunjukkan melalui penayangan disetiap
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episodenya. Setiap episode terdapat penerapan metode pembiasan antara
lain metode pembiasaan rutin, spontan, dan keteladanan. Metode pembiasaan
rutin dalam film ini yaitu membiasakan mengucapkan rasa syukur dengan
kalimat-kalimat tayyibah, senantiasa mengucapkan salam sesuai ajaran
Islam, membiasakan mengucapkan terima kasih dan maaf, apapun kondisi
yang dialami tetap menjalankan perintah Allah, membiasakan berkata jujur
dalam kehidupan sehari-hari, membiasakan salat lima waktu dalam sehari-
hari, gemar bersedekah, dan mengawali kegiatan dengan basmallah. Ucapan
maupun tindakan yang dilakukan secara terus menerus sangat efisien dalam
mengembangkan nilai-nilai adab kedalam diri anak. Hidayat et al (2018) juga
mengungkapkan bahwa pembiasaan rutin sangat efektif dalam menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang positif.

Setiap episode dalam film ini juga menunjukkan penggunaan metode
pembiasaan spontan, aspek-aspek akhlak yang relevan seperti mengekspresikan
apapun yang dimilikinya dengan mengucapkan kalimat-kalimat tayyibah,
mengakui keagungan Allah atas segala sesuatu dengan mengucapkan kalimat-
kalimat tayyibah, bergegas membantu orang tua, merasa gelisah ketika belum
menunaikan kewajiban kepada Allah, mengingatkan setiap kali waktu salat
tiba, dan mengingatkan apabila terdapat perbuatan yang kurang sesuai dengan
ajaran Islam. Aktivitas dalam pembiasaan spontan bertujuan agar anak lebih
peduli dengan lingkungan sekitar dan menerapkan nilai-nilai adab dalam
kehidupan sehari-hari (Naziyah et al., 2021).

Selain itu, metode keteladan juga terdapat dalam film ini. Aspek-aspek
akhlak yang terlihat dalam film ini seperti tokoh dalam cerita memberikan
teladan untuk menerima apapun yang dimilikinya, meneladani perilaku nabi
dan rasul berdasarkan kisah-kisah terdahulu, berinisiatif membantu orang tua,
melaksanakan ibadah diniatkan hanya kepada Allah, mengakui kesalahan atas
tindakan yang telah dilakukan, senantiasa menjaga salat apapun kondisinya,
mengajarkan agar tidak lalai dalam menjalankan salat, dan tidak berlebihan
dalam membelanjakan harta. Keteladanan membuat segala sesuatu, baik

perkataan maupun perbuatan tetap terjaga dan lestari (Munawwaroh, 2019).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pembentukan akhlak dalam film animasi Riko The Series ditunjukkan
dengan berbagai dimensi akhlak berupa kebiasaan mengucapkan salam,
terima kasih, maaf, dan senantiasa mengucapkan kalimat-kalimat tayyibah.
Metode pembiasaan dilakukan untuk membentuk akhlak, yang meliputi tiga
indikator yaitu rutin, spontan, dan keteladan. Metode pembiasaan dalam film
ini ditunjukkan dengan adanya dialog yang berulang dalam setiap episode.
Keterkaitan antara film animasi Riko The Series dengan pembentukan akhlak
dalam film ini terbukti dari beberapa dialog pada episode 1-9 yang memenuhi
indikator pembiasaan tersebut.

Saran

Film animasi Riko The Series merupakan serial anak yang pantas dijadikan
sebagai tuntunan. Hal ini disebabkan pesan moral yang disampaikan dapat
membentuk karater anak. Akan tetapi, penayangan serial ini hanya ditayangkan
pada televisi yang jarang dilihat oleh orang awam. Maka, penulis mengharapkan
agar serial ini dapat ditayangkan pada televisi yang bisa dijangkau secara
mudah oleh semua orang. Selain itu, peneliti juga berharap orang tua dapat
mengarahkan anak untuk menonton tayangan yang bermanfaat seperti film

animasi ini.
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